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Abstrak

Penelitian kumpulan ikan dilakukan untuk mengungkap komposisi ikan secara spasial dan temporal di ekosistem
lamun Pulau Karang Congkak. Frekuensi pengambilan sampel ikan dilakukan selama enam kali yaitu pada musim
barat (Maret), peralihan (April-Mei) dan timur (Juli, Agustus, September) 2018 pada empat lokasi lamun yakni zona
timur, selatan, barat, dan utara Pulau Karang Congkak dengan menggunakan pukat tarik pantai. Perbedaan komposisi
spasial dan temporal kumpulan ikan dianalisis menggunakan analisis similaritas satu arah (One-Way ANOSIM).
Kumpulan ikan yang terkoleksi terdiri atas 78 spesies dari 31 famili dan 10 ordo. Famili ikan yang dominan adalah
Labridae. Hasil analisis similaritas mengindikasikan adanya perbedaan komposisi spesies ikan secara spasial dan
temporal. Kumpulan ikan di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak didominansi oleh yuwana baik secara spasial
maupun temporal. Ikan yang paling banyak ditemukan menghuni ekosistem lamun Pulau Karang Congkak berasal
dari kelompok penghuni sementara seperti Gerres oyena dan Siganus canaliculatus, serta ikan pengunjung tetap,
yakni Halichoeres argus. Hasil analisis korelasi kumpulan ikan dan lingkungan menunjukkan adanya korelasi erat
antara beberapa spesies ikan dengan variabel lingkungan.

Kata penting: indeks keanekaragaman, musim timur, penghuni sementara, yuwana

Abstract

Seagrass are globally known as an essential habitat for marine fishes. The study of fish assemblages in seagrass
ecosystem is needed as the first base to select the most suitable coastal fisheries management. The study aims to
reveal the composition of fish assemblages both seasonally and spatially in Karang Congkak Island, Kepulauan
Seribu. Sampling was performed six times in NW monsoon (March), first transitional monsoon (April-May) and SE
monsoon (Juni, August, September) 2018. Fish were sampled at four sites at seagrass ecosystem of Karang Congkak
Island, namely eastern, southern, western, and northern by using beach seine net. The differences of juvenile fish
assemblages were analyzed using One-Way ANOSIM. A total of 6,326 fish were collected belonging to 78 species,
31 families and 10 orders in which Labridae was the most diverse family. The result indicates strong spatial and
temporal variation in fish composition. Fish compositions were dominated by juvenile both spatially and temporally.
The most common species that inhabits seagrass beds of the Karang Congkak Island as temporary resident such as
Gerres oyena and Siganus canaliculatus, and regular visitor namely Halichoeres argus. Cannonical correspondence
analysis indicated strong correlation between several fish species and environmental variables.

Keywords: diversity index, Southeast monsoon, temporary resident, juvenile

Pendahuluan

Ekosistem lamun merupakan habitat
yang penting bagi ikan sebab memiliki peranan
ekologis sebagai daerah asuhan ikan, tempat
berlindung dari predator, dan menyediakan ru-

ang untuk mencari makan (Park ef al. 2018). Pe-

ran ekosistem lamun sebagai daerah asuhan ikan
dapat memengaruhi persebaran ikan (Jaxion-
Harm et al. 2012). Struktur lamun yang kom-
pleks dapat meningkatkan sintasan beberapa
organisme akuatik terutama pada masa awal

hidupnya (Gilby et al. 2018).
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Ekosistem lamun banyak dimanfaatkan
oleh ikan karang untuk berlindung sebelum
kembali beruaya ke ekosistem karang (Nakamu-
ra & Sano 2004). Ikan-ikan yang memanfaatkan
ekosistem lamun dapat dikategorikan menjadi
beberapa status penghuni berdasarkan sifat
keberadaannya yakni penghuni tetap (permanent
resident-PR), penghuni sementara (temporary
resident-TR), pengunjung tetap (reguler visitors-
RV), dan pengunjung sesekali (occasional
visitors-OV) (Hemminga & Duarte 2000). Bebe-
rapa ikan-ikan tersebut merupakan yuwana ikan
ekonomis penting seperti ikan baronang (Siga-
nidae), lencam (Lethrinidae), dan kapas-kapas
(Gerreidae) (Edrus & Hartati 2013).

Salah satu pulau di Kepulauan Seribu
yang memiliki ekosistem lamun adalah Pulau
Karang Congkak. Pulau ini merupakan pulau
yang tidak berpenghuni di bagian utara Kepu-
lauan Seribu yang secara administratif termasuk
dalam Kelurahan Pulau Panggang. Pulau Ka-
rang Congkak termasuk ke dalam zona peman-
faatan (Dit. KKIJ 2015) yang ditujukan untuk
permukiman, wisata atau untuk kegiatan budi
daya ikan (Riyadi 2007). Pulau lain yang berada
di sekitar Pulau Karang Congkak seperti Pulau
Panggang merupakan daerah permukiman padat
penduduk (Assuyuti et al. 2018) dan Pulau Se-
mak Daun sebagai destinasi wisata.

Aktivitas manusia di pulau-pulau sekitar
dikhawatirkan dapat mengganggu eckosistem
lamun sebagai habitat penting ikan (Orth et al.
2006, Kawaroe ef al. 2016, Scapin et al. 2016).
Selain itu, kerusakan lamun disebabkan oleh
adanya sedimentasi, beban pencemaran organik,
dan kerusakan akibat baling-baling kapal seperti
yang terjadi pada Teluk Chesapeake (Mizerek et
al. 2011). Di Indonesia, kerusakan ekosistem

lamun telah dilaporkan di beberapa tempat se-
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perti di Teluk Banten, Teluk Grenyeng, Bojo-
negara (Nadiarti e al. 2012).

Keterbatasan informasi mengenai fauna
ikan pada ekosistem lamun di Pulau Karang
Congkak menjadikan upaya antisipasi kerusakan
ekosistem dan pengaruhnya terhadap organisme
sulit untuk dirumuskan. Karena itu, studi fauna
ikan sangat perlu dilakukan dalam upaya penge-
lolaan sumber daya ikan (Phinrub et al 2104).
Sampai saat ini telah ada beberapa studi menge-
nai kumpulan ikan pada ekosistem lamun di In-
donesia seperti oleh Tangke (2010) dan Ambo-
Rappe et al. (2013) di beberapa perairan di Sula-
wesi. Kajian serupa juga pernah dilakukan di
Kepulauan Seribu seperti di Pulau Burung
(Hutomo & Martosewojo 1997), Pulau Pramuka
(Saraswati et al. 2018), dan Pulau Tidung Kecil
(Hidayati & Suparmoko 2018), sedangkan di
Pulau Karang Congkak sebagai representasi
pulau kecil di gugusan Taman Nasional Kepu-
lauan Seribu bagian utara belum pernah dilaku-
kan. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap
komposisi spesies dan kelimpahan ikan berda-
sarkan musim dan lokasi di ekosistem lamun
Pulau Karang Congkak, Kepulauan Seribu serta

kaitannya dengan beberapa variabel lingkungan.

Bahan dan metode
Area studi

Penelitian dilaksanakan di Pulau Karang
Congkak yang merupakan bagian dari gugusan
Kepulauan Seribu bagian utara, DKI Jakarta.
Pulau ini termasuk ke dalam Kelurahan Pulau
Panggang bersama 13 pulau lainnya. Pulau Ka-
rang Congkak dikelilingi oleh beberapa ekosis-
tem penyusun laut dangkal seperti terumbu ka-
rang penghalang, lamun, dan mangrove. Peng-
ambilan sampel ikan dilakukan pada empat zona

di Pulau Karang Congkak yang memiliki tutup-
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an lamun yaitu pada zona timur, selatan, barat,

dan utara Pulau Karang Congkak (Gambar 1).

Pengambilan dan penanganan sampel ikan
Frekuensi pengambilan sampel ikan dila-
kukan satu bulan satu kali pada musim barat
(MB) bulan Maret, musim peralihan (MP) yaitu
bulan April dan Mei, serta musim timur (MT)
pada bulan Juli, Agustus dan September 2018.
Sampel ikan diambil pada ekosistem lamun di
zona Timur (T), Selatan (S), Barat (B), dan Uta-
ra (U) dengan menggunakan pukat tarik pantai
yang memiliki dimensi 10 m x 1 m dan lebar

mata jaring 3 mm. Pukat ditarik pada kedua

sisinya sejajar dengan garis pantai sejauh £30 m
dengan metode sapuan.

Sampel ikan yang tertangkap terlebih da-
hulu diawetkan dalam larutan formalin 10%, ke-
mudian dicuci dengan air dan diawetkan dalam
larutan etanol 80%. Spesimen ikan yang telah
diawetkan diidentifikasi sampai pada takson
terendah yang memungkinkan berdasarkan buku
petunjuk identifikasi Allen (1999), Carpenter &
Niem (2001), dan Allen & Erdmann (2012). Se-
lanjutnya semua ikan yang terkumpul, diukur
panjang (mm) dan ditimbang bobotnya (g). Ana-
lisis sampel ikan dilakukan di Laboratorium
Biologi Makro 1, Fakultas Perikanan dan Ilmu

Kelautan, Institut Pertanian Bogor.
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Gambar 1 Peta lokasi penelitian di Pulau Karang Congkak, Kepulauan Seribu. (A) letak Pulau Karang
Congkak dan pulau sekitarnya (B) serta lokasi pengambilan sampel ikan di ekosistem lamun

Pulau Karang Congkak (C)
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Pengukuran variabel fisik-kimiawi serta
biologi lingkungan dilakukan secara in situ. Va-
riabel fisik lingkungan yaitu kekeruhan (NTU)
diukur menggunakan turbidity meter dan suhu
(°C) dilakukan menggunakan termometer, se-
dangkan variabel kimiawi lingkungan berupa
oksigen terlarut (mg L) diukur menggunakan
DO meter, pH ditentukan nilainya mengguna-
kan indikator universal, sedangkan salinitas
(ppt) diketahui nilainya dengan menggunakan
Spesific Gravity Hydrometer. Variabel biologis
berupa persentase tutup lamun ditentukan secara
visual dan hasilnya dibandingkan dengan hasil
pnelitian McKenzie (2013). Parameter fisik-ki-
miawi perairan dilakukan sesaat sebelum peng-
ambilan sampel ikan, sementara pengamatan je-
nis dan tutupan lamun dilakukan setelah peng-
ambilan sampel ikan satu kali selama penelitian

yakni pada April 2018.

Analisis data

Struktur kumpulan ikan dianalisis meng-
gunakan indeks ekologis, yakni indeks keane-
karagaman Shannon-Wienner (H”), indeks ke-
merataan (E), dan indeks dominansi (D) dengan
rumus yang mengacu kepada Magurran (1988).
Indeks keanekaragaman Shannon-Wienner (H’)
dihitung dengan persamaan:

H=-YP,InP;; P, = n;/N

Indeks kemerataan jenis diketahui melalui per-

samaan:

"

_H
"o
Indeks dominansi (Simpson) yang menggambar-
kan adanya dominansi spesies tertentu dihitung

menggunakan persamaan:
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D=YP?; P, =n/N

Keterangan: H’ = Indeks keanekaragaman, n; = bobot
total individu spesies ke-i, N = bobot total semua in-
dividu, D = Indeks dominansi, E = Indeks kemerataan,
S = Jumlah spesies

Analisis statistik

Variabel lingkungan yang diukur serta
indeks ekologis yang digunakan diuji perbe-
daannya berdasarkan musim dan lokasi (taraf
5%) menggunakan analisis ragam satu arah
(One-way ANOVA) dengan bantuan perangkat
lunak SPSS versi 20. Perbedaan kumpulan ikan
berdasarkan nilai CPUE hasil tangkapan ikan
diuji menggunakan analisis similaritas satu arah
(One-Way ANOSIM). Kelimpahan ikan (log
(CPUE+1)) yang memiliki nilai >1% dan varia-
bel lingkungan diuji keterkaitannya melalui
Canonical Correspondence Analysis (CCA) de-
ngan menggunakan perangkat lunak PAST 3.

Hasil
Kondisi lingkungan perairan

Kondisi lingkungan perairan yang terukur
selama penelitian disajikan pada Gambar 2.
Rata-rata konsentrasi oksigen terlarut tertinggi
terdapat pada musim timur (7,35 mg L), se-
dangkan yang terendah pada musim barat (6,45
mg L™). Nilai rataan salinitas dan kekeruhan
tertinggi terdapat pada musim timur (32,79 ppt
dan 0,108 NTU), sedangkan nilai terendah sali-
nitas pada musim barat (32,02 ppt) dan keke-
ruhan terendah pada musim peralihan (0 NTU).
Rataan suhu tertinggi teramati pada musim per-
alihan (29,81 °C) sedangkan nilai terendahnya
pada musim barat (29,17°C).
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Gambar 2 Parameter lingkungan menurut musim dan lokasi di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak
pada Maret-September 2018
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Tabel 1 Hasil pengujian analisis sidik ragam parameter lingkungan dan indeks ekologis di ekosistem

lamun Pulau Karang Congkak

Parameter / Indeks Phriusim Pyona
Oksigen terlarut (mg L) 1,487 0,214
Suhu (°C) 1,637 1,029
Salinitas (ppt) 0,712 0,465
Kekeruhan (NTU) 0,689 0,828
Indeks keanekaragaman (H’) 0,103 0,537
Indeks kemerataan (E) 0,357 0,164
Indeks dominansi (D) 0,034 0,529

Nilai rataan oksigen terlarut pada zona
barat (7,31 mg L") lebih tinggi dibandingkan
lokasi lainnya dengan nilai terendah pada zona
timur (6,96 mg L™). Rataan suhu dan salinitas
yang teramati pada zona timur (29,8 ‘C dan
32,76 ppt) merupakan yang tertinggi dan pada
zona utara merupakan yang terendah (29,3 °C
dan 32,28 ppt). Kekeruhan rata-rata pada zona
utara merupakan yang terbaik (0 NTU) dan pada
zona barat yang terburuk (0,172 NTU).

Nilai rata-rata pH selama penelitian yang
konsisten berdasarkan musim maupun lokasi ya-
itu 7. Tutupan lamun yang tertinggi persentase-
nya terdapat pada zona utara (33%) diikuti oleh
zona selatan (32%), zona barat (21%), dan
terendah pada zona timur (20%). Nilai pH dan
persentase tutupan lamun tidak dianalisis meng-
gunakan analisis sidik ragam sebab tidak ada
perbedaan nilai selama penelitian. Hasil analisis
sidik ragam terhadap parameter lainnya menun-
jukkan tidak adanya perbedaan baik musim atau

pun lokasi (p>0,01) (Tabel 1).
Komposisi dan persebaran ikan

Ikan yang tertangkap selama penelitian

berjumlah 6326 individu yang terdiri atas 78

496

spesies, 55 genera, 31 famili, dan 10 ordo de-
ngan jumlah individu yang bervariasi pada
setiap bulan di semua lokasi (Tabel 2). Ordo
dengan jumlah famili terbanyak adalah Perci-
formes dengan 19 famili (Gambar 3). Famili
Labridae dan Pomacentridae memiliki jumlah
spesies terbanyak yakni masing-masing 9 spe-
sies, diikuti famili Siganidae dengan 6 spesies
dan famili lainnya sebanyak 1-4 spesies ikan
(Gambar 4). Hasil analisis similaritas terhadap
kumpulan ikan di ekosistem lamun Pulau
Karang Congkak mengindikasikan adanya per-
bedaan secara spasial (P(,<0,05, R: 0,160)
maupun temporal (Pg06<0,05, R: 0,239).
Kumpulan ikan yang menghuni ekosis-
tem lamun di Pulau Karang Congkak tersusun
atas beberapa kelompok ikan yang digolongkan
berdasarkan peranannya dalam memanfaatkan
ekosistem lamun yakni penghuni tetap (PR),
penghuni sementara (TR), pengunjung tetap
(RV) dan pengunjung sesekali (OV). Selama
penelitian, kelompok ikan penghuni sementara
memiliki proporsi lebih dari 50% dari hasil
tangkapan, pengunjung sementara memiliki per-
sentase 34% dan sisanya adalah penghuni tetap

dan pengunjung sesekali (Gambar 5).
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Tabel 2 Daftar spesies ikan di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak pada bulan Maret-September 2018

Ordo/Famili Spesies Musim Lokasi
MB MP MT T S B U Stadia Status Penghuni

ATHERINIFORMES

Atherinidae Atherinomorus duodecimalis (Adu) + + + + -+ o+ Y TR
Hypoatherina temminckii (Hte) + + + + o+ 4+ o+ Y TR
Stenatherina panatela (Spa) + + + o+ Y TR

BELONIFORMES ; ¥ Y+ -+

Belonidae Tylosurus crocodilus (Tcr) - + - - -+ - Y oV

CLUPEIFORMES

Clupeidae Spratelloides delicatulus (Sde) - + + + + + + Y,D RV
Spratelloides gracilis (Sgr) - - + - - + Y,D RV

MUGILIFORMES

Mugilidae Ellochelon vaigiensis (Eva) + - - -+ - - Y oV

MYLIOBATIFORMES

Dasyatidae Taeniura lymma (Tly) + - - - - -+ Y oV

PERCIFORMES

Apogonidae Apogon margaritophorus (Ama) + + + + + + + Y,D PR
Cheillodipterus quinquelineatus (Cqu) + + + + + + + Y RV
Fibramia lateralis (Fla) + + + -+ + 4+ Y RV
Sphaeramia obricularis (Sob) - + - + 4+ -+ Y oV

Balastoidae Balistoides viridescens (Bvi) - + e Y oV

Bleniidae Petroscirtes mitratus (Pmi) - + + - -+ o+ Y oV
Petroscirtes variabilis (Pva) + + + 4+ + + + Y oV

Callionymidae Anaora tentaculata (Ate) + + + + + + + Y,D RV
Diplogrammus goramensis (Dgo) + + + 4+ + + + Y RV

Centrogenyidae Centrogenys vaigiensis (Cva) + - - -+ Y oV

Chaetodontidae Chaetodon octofasciatus (Coc) + - - - -+ Y ov
Chaetodon peniciligerus (Cpe) + - - - -+ Y oV
Parachaetodon ocellatus (Poc) - - + o+ - - - Y oV

Gerreidae Gerres oyena (Goy) + + + o+ o+ 4+ o+ Y TR

Gobiidae Amblygobius phalaena (Aph) + - + + + - - Y,D RV
Amblygobius stethopthalamus (Ast) + + - -+ + 4+ Y RV

‘Iv 32 1ndg
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Tabel 2 (lanjutan) Daftar spesies ikan di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak pada bulan Maret-September 2018

Ordo/Famili Spesies Musim Lokasi
MB MP MT T S B U Stadia Status Penghuni
Gobiidae Bathigobius fucus (Bfu) - - + -+ - - Y RV
Bathygobius lineatus(Bli) + - - - - -+ Y RV
Istigobius decoratus (Ide) + + + + + o+ Y RV
Istigobius ornatus (lor) + + + -+ + 4+ Y RV
Valenciennea longipinnis(Vlo) + + + -+ + + YD RV
Valenciennea muralis (Vimu) - + + - - 4+ + Y,D RV
Labridae Cheilinus trilobatus (Ctr) - + -+ -+ - Y oV
Choerodon anchorago (Can) + + + + + + o+ Y RV
Halichoeres argus (Hag) + + + + 4+ + + Y,D RV
Halichoeres bicolor (Hbi) + + + 4+ + + + Y,D RV
Halichoeres chloropterus (Hac) + + + -+ 4+ + Y,D RV
Halichoeres magraritaceus (Hma) + - + - Y RV
Halichoeres miniatus (Hmi) - + - -+ - - Y RV
Halichoeres scapularis (Hsc) - + + -+ 4+ - Y RV
Stethojulis strigeventer (Sti) + + + 4+ + + + Y,D RV
Lethrinidae Lethrinus genivittatus( Lge) + + + + + + + Y TR
Lethrinus harak (Lha) - + + 4+ + - o+ Y TR
Lethrinus lentjan (Lle) + + - + + - o+ Y TR
Lutjanidae Lutjanus fulviflamma(Lfu) + -+ o+ - % oV
Microdesmidae Ptereleotris microlepis (Pmi) - + + - -+ - Y oV
Mullidae Upeneus tragula (Uta) + + + + + + - Y,D ov
Nemipteridae Pentapodus bifasciatus (Pbi) - + e Y TR
Pentapodus trivitattus (Pti) + + + 4+ + + + Y,D RV
Scolopsis ciliata (Sci) - - - + + + - Y oV
Scolopsis lineata (Sli) - + + + - o+ + Y oV
Pomacentridae Abudefduf sexfasciatus (Ase) + + - + - + 4+ Y oV
Acanthochromis polyacanthus (Apo) - + - + -+ - Y oV
Apmphiprion ocellaris (Aoc) - + - - - -+ Y oV
Chrysiptera hemicyaena (Che) - + + + + -+ Y oV
Dischistodus fasciatus(Dfa) + + + + + + + Y oV

yeySuo) Suerey] 1p uet uendwny [erodwal-oneds 1seLe A
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Tabel 2 (lanjutan) Daftar spesies ikan di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak pada bulan Maret-September 2018

Ordo/Famili Spesies Musim Lokasi
MB MP MT T S B U Stadia Status Penghuni

Pomacentridae Dischistodus perspicillatus (Dpe) + + + + + + o+ Y oV
Dischistodus prosopotaenia (Dpo) + + + + + + + Y oV
Dischistodus pseudochrysopoecilus(Dps) - + - - -+ - Y oV
Pomacentrus tripunctatus (Ptr) - - + + - - - Y oV

Pseudochromidae Congrogadus subducens - + - - - -+ D oV

Scaridae Scarus ghobban (Sgh) Y TR

Siganidae Siganus canaliculatus(Sca) + + + + + - o+ Y TR
Siganus fuscescens (Sfu) + + - -+ + o+ Y TR
Siganus guttatus (Sgu) - + + - - D 0\
Siganus javus (Sja) + - - - - -+ Y oV
Siganus spinus (Spi) - + - - - -+ Y TR
Siganus virgatus(Svi) + + + + + + + Y TR

Sphyraena Sphyraena barracuda(Sba) - + _ - - - 3 Y oV

Terapontidae Pelates quadrilienatus (Pqu) + + + o+ o+ - o+ Y TR

PLEURONECTIFORMES

Soleidae Pardachirus pavoninus (Ppa) + + + 4+ + + + Y RV

SILURIFORMES

Plotosidae Plotosus lineatus (Pli) - + - - -+ - Y ov

SYNGNATHIFORMES

Centricidae Aeoliscus strigatus (Ast) - + + - - - + Y,D PR

Syngnathidae Hippichthys cyanospilos(Hcy) - + . v oV
Corythoichthys haematopterus (Cha) + - - - - -+ Y oV

TETRAODONTIFORMES

Monachantidae Acreichthys tomentosus(Ato) + + + + + + + Y,D RV
Paramonacanthus choirocephalus(Ach) - + + + + - + Y,D RV
Pseudomonacanthus macrurus(Pma) - + + + + + + Y,D RV

Ostraciidae Lactoria cornuta (Lco) - + - - -+ - oV
Rhynchostracion nasus (Rna) + - - - -+ - Y oV

Keterangan: MB: Musim Barat; MP: Musim Peralihan; MT: Musim Timur; Y: Yuwana; D: Dewasa; PR: Penghuni tetap; RV: Pengunjung tetap; TR: Penghuni

sementara; OV: Pengunjung sesekali) T: Timur; S: Selatan; B: Barat; U: Utara
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Gambar 3 Jumlah famili berdasarkan ordo ikan di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak
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Apogonidae
Atherinidae
Balistidae
Beloidae
Bleniidae
Callionymidae
Centriscidae
Centrogenyidae
Chaetodontidae
Clupeidae
Dasyatidae
Gerreidae
Gobiidae
Labridae
Lethrinidae
Lutjanidae
Microdesmidae
Monachantidae
Mugillidae
Mullidae
Nemipteridae
Ostraciidae
Plotosidae
Pomacentridae
Pseudochromidae
Scaridae
Siganidae
Soleidae
Sphyraenidae
Syngnathidae
Terapontidae

Gambar 4 Jumlah spesies pada setiap famili ikan di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak
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Gambar 5 Komposisi kategori ikan yang memanfaatkan ekosistem lamun (PR: Penghuni tetap; RV:
Pengunjung tetap; TR: Penghuni sementara; OV: Pengunjung sesekali)
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Komposisi ikan penghuni sementara pada
stadia yuwana di ekosistem lamun Pulau Karang
Congkak melimpah pada musim barat tetapi se-
makin berkurang pada musim peralihan dan mu-
sim timur (Gambar 6). Sebaliknya, kelompok
ikan pengunjung sementara memiliki proporsi
yang rendah pada musim barat dan semakin me-
ningkat dari musim peralihan menuju ke musim
timur. Kedua kelompok tersebut selalu ditemu-
kan di semua lokasi setiap bulannya, sedangkan

kelompok lainnya (penghuni tetap dan pengun-

Proporsi Status Penghuni Ikan (%)

100 o
90 -
80
70
60
50
40
30
20
10

O B

jung sesekali) dapat ditemukan di lokasi tertentu
setiap bulan.

Komposisi ikan yang tertangkap selama
penelitian terdiri atas 86% yuwana dan 14%
ikan dewasa (Gambar 7). Terdapat 77 spesies
ikan yang tergolong sebagai yuwana dan 18 spe-
sies ikan dewasa. Yuwana ikan ditemukan de-
ngan proporsi yang lebih tinggi (>80%) diban-
dingkan dewasa di setiap lokasi pada semua

musim.

oov
BTR

OPR

T SBUTSBUTS SBUTSBUTSDBUTS BU

Mar Apr Mei
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Waktu dan lokasi penelitian

Gambar 6 Proporsi ikan berdasarkan kategori penghuni ekosistem lamun secara spasial dan temporal
(PR:Penghuni tetap; RV: Pengunjung tetap, TR: Penghuni sementara; OV: Pengunjung
sesekali). T: Timur; S: Selatan; B: Barat; U: Utara

14%

86%

Gambar 7 Komposisi stadia kumpulan ikan yang tertangkap di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak
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Kehadiran ikan dewasa dapat ditemukan
setiap musim hanya pada beberapa lokasi (Gam-
bar 8). Ikan yang berukuran dewasa ini tidak
ditemukan pada bulan April (selatan), Mei
(timur), Juli (barat), dan September (timur dan
selatan). Proporsi ikan dewasa yang terdapat di
beberapa lokasi pada bulan Mei dan Agustus
cenderung memiliki persentase yang lebih tinggi

jika dibandingkan dengan bulan lainnya.

Proporsi Stadia Ikan (%)

100 + —
98 A
96
94
92 A
90
ODewasa
88 A
B Yuwana
86
84
82

Yuwana ikan yang tertangkap setiap
bulannya tersusun atas beberapa jenis ikan yang
memiliki komposisi yang berbeda (Gambar 9).
Yuwana ikan dari famili Labridae (Halichoeres
argus) dapat ditemukan pada setiap lokasi pada
semua bulan. Hasil tangkapan ikan pada musim
barat didominasi oleh ikan dari famili Labridae,
Atherinidae, Gerreidae, dan Siganidae. Kompo-

sisi yuwana pada musim peralihan menunjukkan

TSBUTSBUTJ SBUTSDBUTSBUTSBU

Mar Apr Mei

Jul Ags Sep

Waktu dan Lokasi Penelitian

Gambar 8§ Komposisi stadia ikan yang tertangkap selama penelitian. T: Timur; S: Selatan; B: Barat; U:
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Proporsi yuwana ikan (%)
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Waktu dan Lokasi Penelitian
- Labridae - Apogonidae = Atherinidae Gerreidae u Gobiidae
" Siganidae u Callionymidae u Monachantidae . Clupeidae Pomacentridae
Nemipteridae Terapontidae - Lethrinidae = Lainnya

Gambar 9 Komposisi famili yuwana ikan selama penelitian (T: Timur; S: Selatan; B: Barat; U: Utara)
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Atherinidae, Gerreidae, dan Siganidae. Kompo-
sisi yuwana pada musim peralihan menunjukkan
famili yang lebih beragam dengan proporsi
yuwana tertinggi berasal dari famili Labridae,
Gerreidae, Siganidae, Apogonidae, Gobiidae,
Callionymidae, Pomacentridae dan Clupeidae.
Pada musim timur famili yuwana ikan dengan
proporsi yang lebih tinggi berasal dari famili
Labridae, Atherinidae, Apogonidac dan Clu-

peidae.

Indeks ekologis komunitas

Indeks ekologis berdasarkan musim dan
lokasi menunjukkan nilai indeks keanekaragam-
an dan kemerataan berfluktuasi (Gambar 10).
Nilai tertinggi indeks tersebut berada pada mu-
sim peralihan (April-Mei). Nilai indeks keane-
karagaman dan kemerataan mengalami penu-
runan pada musim timur (Juli-September) yang
nilainya lebih rendah jika dibandingkan dengan
musim barat (Maret).

Nilai indeks ekologis spasial (Gambar
11) menunjukkan nilai indeks keanekaragaman
dan kemerataan ikan tertinggi terdapat pada
musim peralihan di wilayah timur, selatan, dan
utara, sedangkan di zona barat ditemukan pada
akhir musim peralihan (Mei) menuju musim
timur. Nilai indeks dominansi tertinggi secara
spasial dan temporal berada pada musim timur
(September).

Indeks dominansi berkisar antara 0,07-
0,71; juga memiliki pola yang serupa dengan
kedua indeks lainnya. Nilai tertinggi secara spa-
sial dan temporal berada pada bulan September

pada semua lokasi penelitian.
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Hubungan spesies ikan dengan lingkungan
Keterkaitan antara data lingkungan
dengan kumpulan ikan dianalisis dan disajikan
dalam bentuk ordinasi dengan menggunakan
Cannonical Correspondence Analysis (CCA).
Hasil analisis CCA pada Gambar 12 menun-
jukkan korelasi variabel lingkungan dengan lo-
kasi dan bulan penelitian. CCA yang terbentuk
memiliki nilai eigenvalue pada dua axis pertama
yaitu 0,17 (CCA1) dan 0,09 (CCA2) dapat men-
jelaskan model sebanyak 58,71% (CCA1l) dan
33,34% (CCA2). Suhu dan lamun berkorelasi
negatif terhadap sumbu 1 dan positif terhadap
sumbu 2, sedangkan salinitas berkorelasi positif
dengan sumbu 1 dan negatif dengan sumbu 2.
Variabel lingkungan lain yang digunakan yaitu
kekeruhan, oksigen terlarut dan salinitas memi-
liki korelasi negatif terhadap kedua sumbu.
Biplot CCA menunjukkan terbentuknya
kelompok ikan yang berasosiasi dengan oksigen
terlarut dan kekeruhan terutama ikan dari ke-
lompok Labridae (Halichoeres argus, Halicho-
eres bicolor, Halichoeres chloropterus, dan Ste-
thojulis strigiventer) Callionimydae (Diplogra-
mus gorammensis dan Anaora tentaculata) dan
Monachantidae (Acreichtys tomentosus). Ke-
lompok ikan Hypoatherina temminckii (Atheri-
nidae) berasosiasi dengan salinitas yang tinggi.
Varibel lingkungan berupa suhu hanya beraso-
siasi dengan Gerres oyena, sedangkan ikan dari
famili Siganidae (Siganus canaliculatus dan
Siganus fuscescens), Apogonidae (Cheillodi-
pterus quinquelineatus dan Apogon margari-
tophorus), Clupeidae (Spratelloides delicatulus)
tidak berkorelasi dengan semua faktor yang

diujikan.
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Gambar 10 Indeks ekologis temporal ikan di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak
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Gambar 11 Indeks ekologis spasial ikan di ekosistem lamun Pulau Karang Congkak
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Gambar 12 Ordinasi Biplot Cannonical Correspondence Analyis (CCA) beberapa variabel lingkungan
yang diukur dengan musim dan kumpulan ikan

Pembahasan

Pada penelitian ini ditemukan 78 spesies
ikan dari hasil tangkapan menggunakan pukat
tarik pantai di ekosistem lamun Pulau Karang
Congkak (Tabel 2). Hasil pengujian terhadap
parameter lingkungan menunjukkan tidak ada-
nya perbedaan parameter lingkungan secara spa-
sial maupun temporal. Berdasarkan hasil obser-
vasi lapangan, Pulau Karang Congkak memiliki
areal yang tidak terlalu luas (0,6 ha) dan me-
manjang sehingga kondisi hidrodinamika perair-
an antarzona umumnya tidak berbeda. Karena
itu, terjadinya variasi pada komposisi ikan tidak
disebabkan oleh pengaruh variabel lingkungan
fisik, kimiawi melainkan cenderung dipengaruhi
oleh faktor biologis khususnya ketersediaan epi-
fit yang menjadi sumber makanan ikan (Ambo-

rappe 2010; Kwakk & Klumpp 2004).
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Setiap ekosistem lamun memiliki kompo-
sisi ikan yang spesifik, yang dapat berbeda de-
ngan komposisi ikan pada ekosistem lamun di
tempat lain. Faktor adanya variasi komposisi
ikan di berbagai ekosistem lamun ditunjukkan
oleh data berikut. Di ekosistem lamun Teluk
Youtefa ikan yang ditemukan berjumlah 79
spesies 2014),

Syahailatua & Nuraini (2011) mendapatkan 137

(Tebaiy et al. sedangkan
spesies di ekosistem lamun pantai Tanjung
Merah. Hasil penelitian Ambo-Rappe ef al.
(2013) yang terpusat di Teluk Ambon Dalam
mengungkapkan 95 spesies ikan, sementara
Latuconsina et al. (2011) hanya menemukan 31
spesies ikan. Penelitian terdahulu mengenai
kumpulan ikan di ekosistem lamun di
Kepulauan Seribu (Pulau Pari) menemukan 78

spesies ikan (Hutomo & Martosewojo 1977).
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Adanya perbedaan jumlah spesies yang
ditemukan dapat dipengaruhi oleh adanya per-
bedaan kondisi lingkungan baik faktor abiotik
maupun biotik. Faktor biologis yang dapat me-
mengaruhi tingginya jenis spesies yang ditemu-
kan di antaranya adalah kedekatan dengan eko-
sistem sekitar. Bervariasinya jenis ikan di eko-
sistem lamun di perairan Tanjung Tiram
(Ambo-Rappe er al. 2013) dapat disebabkan
oleh lokasinya yang langsung berhadapan de-
ngan laut lepas sehingga akan terlebih dahulu
dihuni oleh yuwana ikan dari laut lepas. Seba-
liknya di Teluk Lateri yang dekat dengan per-
mukiman jenis spesies ikan yang ditemukan se-
dikit akibat dari tingginya pengaruh kegiatan
manusia (Latuconsina et al. 2011). Adanya ke-
ragaman jenis ikan pada penelitian ini dapat
terjadi karena adanya konfigurasi ekosistem la-
mun dan mangrove yang berhadapan langsung
dengan ckosistem terumbu karang, schingga
dapat menyediakan area asuhan terutama bagi
yuwana ikan karang sebelum kembali beruaya
untuk memijah di ekosistem karang (Unsworth
et al. 2008 dan Dorenbosch et al. 2006).

Pada penelitian komposisi ikan didomi-
nansi oleh ikan-ikan yang sering ditemukan di
ekosistem lamun seperti Halichoeres argus (La-
bridae), Hypoatherina temminckii (Atherinidae)
serta Siganus canaliculatus, Gerres oyena (Ger-
reidae). Spesies ikan tersebut juga ditemukan
dengan kelimpahan tinggi di tempat lain seperti
ikan Siganus canaliculatus yang ditemukan
dengan kelimpahan tertinggi di Teluk Youtefa
(Tebaiy et al, 2014) dan di Pulau Tidung Kecil
(Hidayati & Suparmoko 2018). Apogon marga-
ritophorus merupakan ikan dengan kelimpahan
tertinggi pada hasil penelitian Syahailatua &
Nuraini 2011 dan Hutomo & Martosewojo
(1977), sedangkan di Kepulauan Spermonde di-
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dominansi oleh ikan Atherinidae (Atherinomo-
rus duodecimalis) (Pogoreutz et al. 2012). Ke-
miripan jenis ikan yang memiliki kelimpahan
tinggi pada penelitian ini dengan penelitian lain
disebabkan terutama oleh sifat ikan dalam
menghuni ekosistem lamun.

Ikan Halichoeres argus dewasa ataupun
yuwana merupakan pengunjung sementara eko-
sistem lamun yang akan memijah di tempat lain
(Kuriandewa et al. 2013). Tkan penghuni semen-
tara seperti ikan Siganus canaliculatus ditemu-
kan pada stadia yuwana memiliki sifat berge-
rombol (Hsu er al. 2011) dan memanfaatkan
ekosistem lamun sebagai daerah asuahan ikan,
sehingga dapat ditemukan dengan jumlah yang
melimpah. Selain itu, melimpahnya yuwana
ikan tersebut juga berkaitan dengan proses re-
krutmen (Hemminga & Duarte 2000). Ikan jenis
Siganus canaliculatus diketahui memijah dari
pertengahan Maret-pertengahan Mei (Hasse et
al. 1977), Gerreidae dapat memijah sepanjang
tahun dengan dua puncak pemijahan pada bulan
Maret dan Oktober-Desember (Lamtane et al.
2007). Atherinidae yang banyak ditemukan pada
musim timur melakukan pemijahan dari bulan
September-Desember (Conand 1993) schingga
yuwana ketiga ikan tersebut banyak ditemukan
baik pada musim barat dan peralihan, maupun
musim timur.

Kelompok lain yang memiliki kelimpah-
an yang rendah serta hanya ditemukan sesekali
selama penelitian digolongkan sebagai ikan
pengunjung sesekali (OV) yang memanfaatkan
ekosistem lamun terutama untuk mencari ma-
kan. Kehadiran beberapa spesies tersebut di eko-
sistem lamun Pulau Karang Congkak antara lain
karena adanya fenomena ruaya ikan. Shoji et al.
(2017) mengungkapkan bahwa ikan-ikan de-

ngan jenjang trofik tinggi seperti Congridae dan
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Murridae melakukan ruaya ke ekosistem lamun
terutama untuk mencari makan. Beberapa ikan
yang tergolong ikan pengunjung sesekali adalah
Congrogadus subducens, Tylosurus crocodilus,
Ellochelon vaigiensis, dan beberapa ikan Poma-
centridae. Hal tersebut menunjukkan bahwa
ekosistem lamun merupakan tempat mencari
makan bagi ikan-ikan karnivora.

Famili ikan pada penelitian ini didomi-
nansi oleh famili Labridae dan Pomacentridae
dengan jumlah masing-masing 9 spesies. Domi-
nansi Labridae (20 spesies) yang diikuti oleh
Pomacentridae (17 spesies) juga terjadi di eko-
sistem lamun di Kepulauan Spermonde (Pogo-
reutz et al. 2012). Sebaliknya, Pomacentridae
sebanyak 19 spesies diikuti oleh Labridae (17
spesies) ditemukan di ekosistem lamun Atol
Minicoy, India (Prabhakaran et al. 2013). Ikan-
ikan dari Famili Labridae diketahui tergolong
ikan pengunjung tetap ekosistem lamun yang
bersifat habitat generalis yakni memanfaatkan
banyak habitat selama masa hidupnya (Jaxion-
Harm et al. 2002) sedangkan Famili Pomacen-
tridae terutama pada stadia yuwana memilih
alternatif multihabitat untuk menyelesaikan fase
hidupnya menuju dewasa. Adanya perubahan
habitat tersebut dapat memengaruhi persebaran
spasial ikan kelompok Pomacentridae (Lirman
1994).

Keanekaragaman ikan berdasarkan in-
deks ekologis secara temporal cenderung me-
ningkat dari musim peralihan menuju musim
timur dan menurun pada bulan Agustus dan
September (musim timur). Pola serupa juga ter-
amati pada indeks ekologis yang dianalisis seca-
ra spasial kecuali di zona barat yang mengalami
penurunan pada bulan April (musim peralihan).
Hal tersebut dapat dijelaskan dengan hasil tang-

kapan ikan pada bulan April zona barat yang
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memiliki jumlah spesies terendah. Kondisi fisik
perairan di zona barat memiliki kekeruhan ting-
gi serta tutupan lamun yang lebih rendah sehing-
ga dapat menjadi faktor yang menyebabkan ren-
dahnya keragaman jenis ikan yang ditemukan.
Variasi komposisi ikan secara spatio-
temporal dan korelasinya dengan variabel ling-
kungan (Gambar 12) menunjukkan beberapa
ikan Labridae (H. argus dan H. bicolor) berko-
relasi dengan oksigen terlarut. Hasil pengukuran
oksigen terlarut yang berada pada kisaran opti-
mal diduga merupakan faktor yang menyebab-
kan tingginya kelimpahan ikan tersebut di eko-
sistem lamun Pulau Karang Congkak. Spesies
dari Famili Labridae lainnya yakni Halichoeres
chloropterus berkorelasi dengan tingkat keke-
ruhan yang tinggi. Hal itu berkaitan dengan
sifatnya yang selalu membenamkan diri pada
pasir ketika dalam keadaan terancam (Huta-
galung 2016), sedangkan kedua spesies lain
yakni ikan dari kelompok Callionymidae (Di-
plogrammus goramensis) dan Gobiidae (Val-
lenciennea longipinis) banyak ditemukan seba-
gai ikan yang menghuni perairan dengan dasar
berpasir (Shibuno ef al. 2008). Kekeruhan meru-
pakan faktor yang dapat mengubah kumpulan
ikan sebab memengaruhi kebiasaan ikan dalam
mencari makan, menghindari predator, dan men-
cari pasangan (Santos et al. 2013).
Hypoatherinna temminckii (Atherinidae)
berkorelasi dengan variabel salinitas yang dapat
memengaruhi kelimpahan dan persebarannya
Hossain et al. (2017). Hal tersebut menjadikan
ikan Hypoatherina temminckii ini banyak dite-
mukan pada musim timur yang memiliki tingkat
curah hujan yang rendah, sechingga dapat me-
ningkatkan salinitas melalui proses evaporasi.
(Najid et al. 2012). Siganidae, Apogonidae dan
Clupeidae tidak mengelompok pada vektor ling-
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kungan yang diujikan sebab diduga berkorelasi
dengan faktor lain yang tidak diujikan pada pe-
nelitian ini seperti morfologi daun lamun. Ke-
lompok ikan Siganidae diketahui memanfaatkan
ekosistem lamun yang memiliki morfologi daun
yang besar (Munira et al. 2010) pada saat stadia
yuwana terutama untuk berlindung dan mencari
makan. Ambo-Rappe et al. (2013) mengungkap-
kan berdasarkan hasil penelitiannya bahwa eko-
sistem lamun di Pulau Barang Lompo memberi-
kan proteksi yang lebih tinggi kepada ikan-ikan

yang berukuran kecil.

Simpulan

Komposisi ikan penghuni ekosistem la-
mun Pulau Karang Congkak berdasarkan musim
ataupun lokasi tersusun oleh ikan dewasa dan
yuwana yang memiliki status sebagian sebagai
penghuni tetap, penghuni sementara, pengun-
jung tetap atau pengunjung sementara. Adanya
perbedaan status penghuni dan stadia menjadi-
kan adanya perbedaan komposisi ikan di setiap
lokasi pada semua musim. Faktor abiotik dan
biotik lainnya yang diduga menjadi faktor yang
memengaruhi terjadinya perbedaan komposisi
ikan secara spasio-temporal perlu diteliti pada

penelitian selanjutnya.
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